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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh karakteristik individu, lingkungan kerja 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Dalam hal ini, karakteristik individu yang dimiliki oleh 

karyawan menunjang pencapaian tingkat kinerja karyawan, semakin baiknya karakteristik individu 

diperlihatkan dengan semakin baiknya, perilaku, minat, kemampuan dan sikap yang dimiliki dan 

dikembangkan karyawan PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Kabupaten Luwu. Dari hasil uji hipotesis 

yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel karakterisitik individu, lingkungan kerja dan disiplin kerja 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sumber Graha 

Sejahtera Cabang Kabupaten Luwu. Hal tersebut dibuktikan dengan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji statistik F (simultan) diperoleh nilai t hitung sebesar 82,705 lebih besar dari nilai F tabel 

yaitu 2,866 dan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan persentase 

pengaruh sebesar 87,30% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. Dengan kata lain bahwa hipotesis keempat yang menyatakan bahwa karakteristik individu, 

lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kata Kunci : Karateristik Indvidu, Lingkungan, Disiplin, Kinerja 

ABSTRACT 

This study aims to determine how the influence of individual characteristics, work environment and work 

discipline on employee performance. In this case, the individual characteristics possessed by employees 

support the achievement of employee performance levels, the better the individual characteristics are 

shown by the better, the behavior, interests, abilities and attitudes possessed and developed by the 

employees of PT. Sumber Graha Sejahtera Branch of Luwu Regency. From the results of hypothesis 

testing conducted shows that the individual characteristic variables, work environment and work 

discipline together have a significant effect on employee performance at PT. Sumber Graha Sejahtera 

Branch of Luwu Regency. This is evidenced by testing the hypothesis using the F statistical test 

(simultaneous), the t value of 82.705 is greater than the F table value of 2.866 and the significance 

probability value of 0.000 is less than 0.05 with a percentage of influence of 87.30% while the rest 

influenced by other factors not examined in this study. In other words, the fourth hypothesis states that 

individual characteristics, work environment and work discipline simultaneously have a significant effect 

on employee performance. 

Keywords : Individual Characteristics, Environment, Discipline, Performance 
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PENDAHULUAN 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, seperti karakteristik 

individu, disiplin kerja dan lingkungan kerja. Dalam hal ini peran manajemen suatu 

perusahaan sangat penting dalam mendukung kemajuan karyawannya. Faktor karakteristik 

individu, lingkungan kerja dan disiplin kerja dapat mendukung serta mendorong karyawan 

suatu perusahaan untuk dapat bekerja dengan baik yang sesuai dengan keinginan manajer 

perusahaan agar dapat tercapaianya tujuan perusahaan tersebut.  

Karakteristik individu yang berbeda-beda pada setiap individu menciptakan kontribusi 

kinerja yang berbeda pula pada perusahaan. Perbedaan karakteristik pada karyawan 

disebabkan oleh beberapa hal, misalnya latar belakang sikap, kemampuan, minat dan faktor 

lainnya dari karyawan itu sendiri. Keberagaman perilaku tersebut akan mempengaruhi 

jalannya kegiatan organisasi. Peningkatan kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang salah satunya seperti karakteristik karyawan.  

Karyawan dengan karakteristik yang baik akan menjadikan karyawan tersebut lebih 

mudah dalam mengerjakan pekerjaannya, sehingga kinerja yang dihasilkan menjadi optimal 

dan sangat baik pengaruhnya bagi perusahaan. Begitupula sebaliknya, karyawan dengan 

karakteristik yang buruk akan menghambat perusahaan dalam beroperasi dan berkembang. 

Berdasarkan hal itu dapat dipastikan bahwa perusahaan memiliki kriteria tertentu mengenai 

karyawan yang akan mereka pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja memiliki hubungan langsung dengan kinerja seorang karyawan. 

Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai kekuatan-kekuatan yang mempengaruhi baik 

secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja organisasi atau perusahaan. Dengan 

adanya lingkungan kerja yang kondusif, nyaman, aman dan menyenangkan merupakan salah 

satu cara perusahaan untuk dapat meningkatkan kinerja karyawanya. Sedangkan dengan 

adanya lingkungan yang buruk akan mempengaruhi pekerja, produktivitas kerja menurun, 

karena pekerja merasa terganggu dalam melaksanakan pekerjaannya. Penting bagi 

perusahaan untuk dapat memberikan kondisi lingkungan kerja yang kondusif bagi 

karyawannya dan juga semua pihak. Karena lingkungan kerja tempat setiap hari bekerja dan 

dalam jangka waktu yang lama, maka perlu adanya perhatian dan tata kelola yang baik demi 

terciptanya kinerja yang baik pula.  
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Selain karakteristik individu dan lingkungan kerja, disiplin kerja kerja juga 

mempengaruhi kinerja karyawan. Kedisiplinan merupakan kesadaran dan kesediaan 

seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai salah satu yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan 

perusahaan maupun bagi para karyawan. Bagi perusahaan adanya disiplin kerja akan 

menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh 

hasil yang optimal. Adapun bagi karyawan akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan 

sehingga akan menambah semangat kerja.  

Kinerja karyawan yang tinggi sangatlah diharapkan oleh setiap organisasi atau 

perusahaan. Semakin banyak karyawan yang mempunyai kinerja tinggi, maka produktivitas 

perusahaan secara keseluruhan juga akan mengalami peningkatan sehingga perusahaan akan 

dapat bertahan dalam persaingan yang semakin ketat dewasa ini. Karyawan dituntut untuk 

mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif dan efisien. Keberhasilan 

karyawan dapat diukur melalui kepuasan konsumen, berkurangnya jumlah keluhan dan 

tercapainya target yang optimal. 

PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Kabupaten Luwu merupakan salah satu 

perusahaan industri kayu lapis dengan bahan baku pembuatannya dari kayu gelondongan 

pohon sengon maupun afrikana yang diolah menjadi lembaran-lembaran tipis (veneer). 

Dalam hal ini, para karyawan yang bekerja pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang 

Kabupaten Luwu harus memiliki semangat kerja yang tinggi dalam rangka meningkatkan 

kinerja kerjanya yang nantinya diharapkan menghasilkan luaran kerja yang diharapkan bagi 

user demi terwujudnya tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.  

Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di lokasi penelitian, 

penulis mengetahui bahwa kinerja kerja karyawan pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang 

Kabupaten Luwu tergolong masih minim. Hal tersebut terlihat dari sering tidak tercapainya 

target produksi sesuai dengan rencana perusahaan yang telah ditetapkan.  

Berdasarkan pembahasan di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian tersebut lebih lanjut dengan judul: “Pengaruh Karateristik Individu, Lingkungan 

Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sumber Graha Sejahtera 

Cabang Kabupaten Luwu.” 
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METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatori. 

Menurut Sugiyono (2012:21), penelitian eksplanatori merupakan penelitian yang juga disebut 

penelitian eksploratif, merupakan salah satu pendekatan penelitian yang bertujuan 

menemukan informasi mengenai sesuatu topik/masalah yang belum dipahami sepenuhnya 

oleh seorang peneliti.. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang 

Kabupaten Luwu yang bertempat di Desa Barowa, Kecamatan Bua, Kabupaten Luwu. 

Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian direncanakan dimulai pada bulan Juni sampai 

dengan bulan Agustus tahun 2020. 

Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 

sensus. Menurut Sugiyono (2012:118), teknik sampel jenuh atau disebut juga dengan istilah 

teknis sampel jenuh adalah teknik penentuan jumlah spesimen pada suatu penelitian apabila 

semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Penggunaan sampel jenuh ini dikarenakan 

populasi yang diteliti memiliki jumlah yang relatif kecil atau kurang dari 100 orang. Karena 

populasi yang dijadikan subjek dalam penelitian ini hanya berjumlah 40 orang, maka semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitiannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Variabel independen pada penelitian ini adalah 

karakterisitik individu, lingkungan kerja dan disiplin kerja sedangkan variabel 

independennya adalah kinerja. Adapun hasil analisis regresi linear berganda pada penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,147 2,586  1,604 ,117 

Karakterisitk Individu ,779 ,204 ,594 3,812 ,001 

Lingkungan Kerja -,306 ,170 -,294 -1,800 ,080 

Disiplin Kerja ,566 ,138 ,640 4,103 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Data Primer Diolah (2020) 
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3.1 Pengaruh Karakterisitik Individu terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sumber 

Graha Sejahtera Cabang Kabupaten Luwu 

Hasil pengujian variabel karakterisitik individu menghasilkan koefisien regresi 

sebesar 0,799, yang berarti bahwa setiap peningkatannvariabel karakteristik individu 

sebesar satu satuan akan mempengaruhi meningkatnya kinerja sebesar 0,799 satuan. 

Nilai t hitung sebesar 3,812 > dari nilai t tabel yaitu 2,028 sedangkan nilai probabiitas 

signifikansi sebesar 0,001 < dari 0,05, yang berarti bahwa variabel karakterisitik 

individu berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sumber Graha 

Sejahtera Cabang Kabupaten Luwu dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama yang menyatakan karakterisitik individu sangat berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Kabupaten Luwu diterima. 

3.2 Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sumber 

Graha Sejahtera Cabang Kabupaten Luwu 

Hasil pengujian variabel lingkungan kerja diperoleh koefisien regresi sebesar (-) 

0,306, yang berarti bahwa setiap peningkatan variabel lingkungan kerja sebesar satu 

satuan akan mempengaruhi penurunan kinerja sebesar 0,306 satuan. Nilai t hitung 

sebesar (-)1,800 < dari nilai t tabel yaitu 2,028 dan nilai probabilitas signifikansi sebesar 

0,080 lebih besar dari 0,05,  yang berarti bahwa variabel lingkungan kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sumber Graha Sejahtera 

Cabang Kabupaten Luwu dengan kata lain bahwa hipotesis kedua yang menggambarkan 

bahwa lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Sumber Graha Sejahtera Cabang Kabupaten Luwu tidak diterima. 

3.3 Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sumber Graha 

Sejahtera Cabang Kabupaten Luwu 

Hasil pengujian variabel disiplin kerja diperoleh koefisien regresi dengan nilai 

0,566, yang menyatakan bahwa setiap peningkatan variabel disiplin kerja sebesar satu 

satuan akan mempengaruhi penurunan kinerja sebesar 0,566 satuan. Nilai t hitung 

sebesar 4,103 > dari nilai t tabel yaitu 2,028 dan besaran probabilitas signifikansi 0,000 

< dari 0,05, yang berarti bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Kabupaten Luwu dengan 
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kata lain bahwa hipotesis ketiga yang menggambarkan disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang 

Kabupaten Luwu diterima. 

3.4 Pengaruh Karakteristik Individu, Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Secara 

Simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang 

Kabupaten Luwu  

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1725,600 3 575,200 82,705 ,000b 

Residual 250,375 36 6,955   

Total 1975,975 39    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Karakterisitk Individu, Lingkungan Kerja 

Sumber: Data Primer Diolah (2020) 

 

Hasil uji hipotesis memperlihatkan bahwa variabel karakterisitik individu, 

lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Kabupaten Luwu. Hal 

tersebut dibuktikan dengan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F diperoleh 

nilai t hitung 82,705 > dari nilai F tabel yaitu 2,866 sedangkan nilai probabilitas 

signifikansi sebesar 0,000 < dari 0,05 dengan persentase pengaruh sebesar 87,30% 

kemudian sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Dengan kata lain 

bahwa hipotesis keempat yang menggambarkan bahwa karakteristik individu, 

lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh besar terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Kabupaten Luwu diterima. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diuraikan dan ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

a) Karakterisitk individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Kabupaten Luwu. Hal tersebut terlihat dari hasil uji 
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hipotesis diperoleh nilai regresi untuk variabael karakteristik individu dengan nilai positif 

sebesar 0,799 dan nilai signifikansi sebsar 0,001 < dari 0,05. 

b) Lingkungan kerja berpengaruh negtif dan tidak berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Kabupaten Luwu. Hal tersebut 

terlihat dari hasil uji hipotesis diperoleh koefisien regresi untuk variabael lingkungan 

kerja bernilai negatif sebesar (-)0,306 dan nilai signifikansi sebesar 0,080 > dari 0,05. 

c) Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Sumber Graha Sejahtera Cabang Kabupaten Luwu. Hal tersebut terlihat dari hasil uji 

hipotesis diperoleh koefisien regresi untuk variabael disiplin kerja berpengaruh positif 

sebesar 0,566 dan nilai signifikansi sebsar 0,000 < dari 0,05. 

d) Karakteristik individu, lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Sumber Graha Sejahtera Cabang Kabupaten 

Luwu. Hal tersebut terlihat dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai F hitung sebesar 82,705 

dan nilai signifikansi sebesar 0,000 <  dari 0,05 dengan pengaruh sebesar 87,30%. 
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